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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam ( PAI ) merupakan mata pedaj yang ada di
setiap jenjang pendidikan, dari jenjang pendidikekolah dasar sampai dengan
pendidikan sekolah menengah. Kurikulum pembelaj&ahdi SMK Cut Nya’
Dien termasuk dalam kurikulum nasional, alokasi wakembelajarannya 2x45
menit dalam tiap minggu, adapun materi pelajaranmgiputi 5 aspek yaitu
aspek Alguran hadis, aspek akidah, aspek akhlgekafkih, dan aspek tarikh
dan kebudayaan Islam. Materi pelajaran yang badgakjan alokasi waktu yang
dirasa kurang cukup untuk menyampaikan sebuah gebrpalajaran PAI kerap
kali menimbulkan masalah dalam proses belajar menggpalagi didukung
dengan kondisi siswa yang sangat ramai serta paagumetode pembelajaran
yang kurang tepat, sehingga tidak memungkinkanptartya proses transfer ilmu
dari guru ke peserta didik dengan baik.

Melihat kendala pembelajaran PAI seperti itu makaalp satuan
pendidikan SMK Cut Nya’' Dien Semarang mengambilijeélan dengan cara
menambah jam pelajaran PAI selama 1x45 menit daam minggu, dengan
memasukkan jam tambahan tersebut ke dalam matganaelamuatan lokal
(mulok) PAI. Kurikulum mulok PAI ini memberikan kdpsan maksud, arah,
serta tujuan yang ingin dicapai oleh para guru yaemgajarkan mata pelajaran
mulok PAI ini disaat berlangsungnya kegiatan belajangajar di kelas.

Tujuan mulok PAI ini diharapkan yang pertama untukmpermudah guru
dalam proses menyampaikan materi pelajaran PAR pesserta didik diharapkan
memiliki budi pekerti yang baik, sopan santun, keribadian, punya jati diri,
mandiri, bisa mengamalkan dan menerapkan secagauag ilmu agama yang

didapat dalam kehidupan sehari-héri.
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Menyampaikan suatu materi pembelajaran yang bak @iterima peserta
didik tidak terlepas dari metode pembelajaran. Metpembelajaran merupakan
bagian dari komponen pengajaran yang menduduksippsnting, selain tujuan,
guru, peserta didik, media, lingkungan dan evaluBsilam kata lain proses
pembelajaran di kata sulit mencapai hasil manakala tidak menggunakan
metode yang tepat sesuai karakteristik bidang shatiing-masing. Oleh karena
itu guru harus mengetahui dan memahami berbagabdaegbengajaran. Guru
yang tidak mengetahui dan memahami aneka ragamdmgiengajaran akan
menjadikan siswa cepat bosan, mengantuk, dan babisava tidak mudah
memahami pelajaran yan disampaikan oleh guBalam pembelajaran PAI di
sekolah selama ini para guru lebih menggunakan deeteerbalistik, yaitu
ceramah dan tanya jawab. Hal ini tidak berarti tminwetode ceramah tidak baik,
melainkan pada suatu saat siswa akan menjadi Hokamguru berbicara terus
sedangkan para siswa duduk diam mendengarkannSelakadang ada pokok
bahasan yang memang kurang tepat untuk disampaikédui metode ceramah
dan lebih efektif melalui metode lain.

Kebutuhan mengenai permasalahan keagamaan senwakpiek seiring
perkembangan zaman. Karena itu guru PAI harus ggmgseorang guru harus
tepat dan efektif dalam menyampaikan materi peaj&Al. Untuk menciptakan
siswa yang berkualitas dan mampu menghadapi pedkggaidp zaman maka
kebutuhan pembaharuan dalam metode merupakan keharusan. Kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari proses dan dari bagil. Dari segi proses
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitadigpaeluruh atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75 %) peserta didik seakti baik fisik, mental
maupun sosial dalam poses pembelajaran, di sanmperginjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar rdsa percaya pada diri
sendiri. Sedang dari segi hasil, proses pembetajdiltatakan berhasil apabila

terjadi perubahan yang positif dari peserta didikisihnya atau setidak-tidaknya
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sebagian besar (75 %$uatu proses belajar mengajar yang efektif dan &lane
akan berlangsung apabila dapat memberikan kebknhasagi siswa maupun
guru itu sendirf*

Dewasa ini banyak sekali konsep dan pendekatan tgang bermunculan
dan diterapkan dalam pembelajaran berbagai bidaatg pelajaran. Diantaranya
metode ceramah, driil, tanya jawab, inquiri, disyy belajar tuntas, problem
solving dan sebagainya.

Dalam pembelajaran pendidikan agama, terdapatkiigaponen utama
yang saling berpengaruh yaitu; kondisi pembelaj&ah metode pembelajaran
agama dan hasil pendidikan agahtéondisi pembelajaran PAI adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan metode dalamingkatkan hasil
pembelajaran PAI. Jadi metode dalam pembelajarah diesuaikan dengan
kondisi dan tujuan yang hendak dicapai oleh pend@la itu sendiri. Harus
diketahui bahwa keberhasilan suatu penyampaiarariergg pada ketepatan
dalam pemilihan metode. Dalam arti bahwa dalamatagi pembelajaran harus
ada kesesuaian antara tujuan, pokok bahasan demgiade, situasi dan kondisi
(siswa maupun sekolah) serta kepribadian guru yaermgbawakan pelajaran.

Jika di lihat dari materi yang ada, pelajaran PArsifat komplek,
sehingga metode yang diterapkan pun bisa beragamaiseebutuhan dan tujuan
yang ingin dicapai. Salah satunya bila ditinjauidaspek tujuannya yang
mengarah pada ranah kognitif, afektif, psikomoteni&tode yang bisa digunakan
untuk memperdalam kejelasan arti dari materi daseqe didik berperan atau
terlibat langsung adalah dengan menggunakan Maaebpdayaan/tsaqofah yang
memadukan berbagai macam metode pembelajaran.

SMK Cut Nya’ Dien Semarang merupakan lembaga péahdkejuruan
menengah di bawah Yayasan Pendidikan Islam Al Mokaah dan terletak di
jalan Wolter Monginsidi No. 99, Kecamatan Genukgdalah salah satu dari

sekolah-sekolah yang ada di seluruh kota Semaramg ywengembangkan materi
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi malajgpan tersendiri yang
termasuk kedalam mata pelajaran muatan lokal PAUy#engan menerapkan
modeltsaqofah dalam pembelajaran mulok PAI. Pemilihan tempatepgan ini
dilakukan di sekolah SMK Cut Nya' Dien Semarangekar sekolah tersebut
menerapkan pembudayaan Islami pada peserta didik gemberian hama pada
mata pelajaran mulok PAI yang unik yaitu disebutgsn mapel tsaqofahProses
penelitiannya difokuskan pada kelas Xl karena sdirpeserta didik kelas XIi
sudah mengerti dan sudah menerapkan serta menkaradembudayaan Islami
pada kehidupan sehari-harinya. Karena peserta #ilés Xll sudah menerima
pembelajaran tsagofah sejak dari kelas X sampas<¢ll.

Model tsagofah ini  untuk mempersiapkan peserta didik agar mereka
memiliki wawasan yang mantap tentang agama dakuimgannya serta sikap dan
perilaku sesuai dengan ajaran agama serta menaikklak terpuji, bersedia
melestarikan dan mengembangkan sumber daya alaaditaku sosial, dan
kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional umap@mbangunan
setempat. Adapun kegiatésagofah ini meliputi pembacaaAsmaul Husna, doa
belajar, gahadat, sholawat nariyah, doa Syeikh Abdul Qodir Jailani, sholat
berjamaah, materi dari guru, dan lain-lain.

Dan di SMK Cut Nya’ Dien Semarang metode tsaqatfafmiuncul karena
peserta didik hanya mampu untuk memahami dan méalgimaateri yang
digjarkan, belum mampu untuk mengimplementasikandgtam kehidupan
sehari-hari, belum adanya kemandirian dalam dieka©Oleh karena itu perlu
adanya metode pembudayaan/tsaqofah sebagai metug efektif dalam
mengubah kebudayaan tercela menjadi kebudayaami&gdan yang mulia,
sehingga anak didik akan mempunyai akhlak yangamuli

Namun di SMK Cut Nya’ Dien Semarang selain memba#lag kegiatan
seperti berdo’a dan sholat berjama’ah sebagairkageatan di atas, juga ada

beberapa kegiatan yang dibudayakan yang pelaksaysamenurut hemat penulis
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berbeda dengan SMA atau SMK lainnya. Dengan inuf@memberanikan diri
untuk mengadakan penelitian yang berjudiMPLEMENTASI MODEL
TSAQOFAH DALAM PEMBELAJARAN MULOK PAI DI SMK CUT
NYA’' DIEN SEMARANG".

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi model tsagofah dalam pemabmtamulok PAI di
SMK Cut Nya’ Dien Semarang?

2. Apakah kelebihan dan kekurangan dari implementagieihtsaqofah dalam
pembelajaran mulok PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semaan

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan ipenelini untuk
mengetahui bagaimana implementasi model tsaqofimdaembelajaran mulok
PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dan apakah kélabidan kekurangan dari
implementasi model tsaqofah tersebut dalam pendvalajmulok PAI di SMK
Cut Nya’ Dien Semarang.
2. Manfaat penelitian
a. Secara praktis
1) Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu fegarbe mulok
PAL.
2) Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas péagdran mulok
PAL.
b. Secara teoritis
1) Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan.

2) Sebagai media penelitian pembelajaran dalam bexkknjah.



